BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka penulis menyimpulkan beberapa

hal sebagai berikut :

1. Deskripsi Pelaksanaan Model Mentoring Tahsin al-Qur’an di Sekolah Tinggi

IImu Kesehatan Dharma Landbouw Padang dapat digambarkan sebagai
berikut

a.

Perencanaan model Mentoring Tahsin alquran di Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Dharma Landbouw Padang belum di planning dengan
maksimal sehingga belum terlalu nampak hasil dan model dari
pelaksanaannya karena juga belum ada buku model serta panduan mentor
dan mentee.

Pelaksanaan model Mentoring Tahsin al-Qur’an di STIKES Dharma
Landbouw Padang berdasarkan Kondisi awal menunjukkan bahwa
sebagian mahasiswa masih memiliki keterbatasan dalam membaca Al-
Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid yang benar serta perlu pembinaan
karakter religius Hal ini disebabkan oleh latar belakang pendidikan
keagamaan yang beragam, kurangnya kesempatan belajar tahsin secara
sistematis, serta minimnya media pembinaan yang terstruktur di
lingkungan kampus. Oleh karena itu, pengembangan model mentoring
tahsin Al-Qur’an menjadi sebuah peluang besar dalam meningkatkan
literasi Al-Qur’an, sekaligus memperkuat karakter religius mahasiswa.
Mentoring Tahsin al-Quran hanya sebatas pada membaca belum ada tahap

evaluasi berkelanjutan.

2. Desain model Mentoring Tahsin Al-Qur’an untuk meningkatkan kemampuan

membaca dan karakter religius di Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Dharma

Landbouw Padang
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Desain model Mentoring Tahsin Al-Qur’an di Perguruan Tinggi
Kesehatan STIKES Dharma Landbouw Padang disusun sebagai upaya
strategis untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an mahasiswa
secara tartil sesuai kaidah ilmu tajwid. Model ini dirancang dengan
pendekatan sistematis dan kontekstual, mempertimbangkan karakteristik
mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi kesehatan serta peningkatan
karakter religius mahasiswa. Desain mentoring dengan memperhatikan
komponen model berupa:sintak  pembelajaran,sistem  sosial,prinsip

reaksi,sistem pendukung,dampak istruksional dan dan dampak penggiring.

Pengembangan model Mentoring Tahsin al-Qur’an untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan karakter religius mahsiswa Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Dharma Landbouw Padang dengan mengikuti langkah-langkah
penelitian pengembangan model 4D menurut teori S. Thiagarajan, yang
terdiri dari define, design, develop, dan disseminate.

. Validitas, program Model Mentoring Tahsin  al-Qur’an  untuk
meningkatkatkan  karakter  religius -~ mahasiswa yang dikembangkan
menunjukkan tingkat validitas yang tinggi. Hal ini dibuktikan dari hasil
penilaian para ahli (validator) dengan rata-rata 4.65 yang mencakup aspek isi,
konstruk, dan tampilan. Praktikalitas Program Model Mentoring Tahsin al-
Quran ini memiliki tingkat praktikalitas yang tinggi berdasarkan hasil uji
coba terbatas oleh mentor dan peserta mentoring.dengan rata-rata 46.44.
Efektifitas pengembangan Model Mentoring Tahsin Al-Qur’an terbukti lebih
efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an mahasiswa, khususnya pada aspek makhraj,
tajwid, dan kefasihan, sehingga layak dikembangkan lebih luas di perguruan
tinggi. Rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar 59,69 dan kelas
eksperimen 63,90 menunjukkan kemampuan awal yang relatif seimbang,
namun setelah program dilaksanakan, nilai posttest kelas eksperimen
meningkat secara signifikan menjadi 89,52 dibandingkan kelas kontrol yang

hanya mencapai 73,40. Dengan demikian, model ini layak digunakan untuk
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meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan membentuk karakter
religius mahasiswa di sekolah tinggi ilmu kesehatan dharma landbouw
padang seperti komitmen beragama, Kkedisiplinan ibadah, tanggung
jawab,kejujuran,kepedulian sosial,akhlak dan adab Islami dan cinta terhadap

al-Qur’an

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis menyampaikan beberapa saran,

yakni sebagai berikut :

1. Hasil pengembangan model Mentoring Tahsin al-Quran untuk meningkatkan
karakter religius mahsiswa di Sekolah tinggi ilmu kesehatan dapat dijadikan
alternatif untuk meningkatkan hasil pembelajaran Tahsin al-Qur’an.

2. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan penelitian ini pada
level yang lebih tinggi dengan jumlah sampel yang lebih besar sehingga
tercapai tahap penyebaran yang lebih utuh dan lebih baik.

3. Karena eksperimen pada penelitian ini hanya untuk mengungkap capaian
pembelajaran per pertemuan perkuliahan maka eksperimen hanya dilakukan
sebanyak empat kali pertemuan, oleh sebab itu disarankan kepada peneliti
berikutnya untuk melakukan eksperimen dalam durasi satu semester
perkuliahan sehingga bisa diungkap capaian pembelajaran mata kuliah.

4. Kepada Pimpinan Sekolah Ttinggi Ilmu Kesehatan Dharma Landbouw
Padang diharapkan memberikan dukungan yang lebih intensif dan
berkelanjutan untuk pengembangan Mentoring Tahsin al-Qur’an untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan karakter religius Mahasiswa di
Sekolah Tinggi llmu kesehatan Dharma Landbouw Padang lewat kegiatan

pelatihan Mentoring Tahsin al-Qur’an
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